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Abstract 

This study explored early childhood perceptions of religious values education at Kemala Bhayangkari 30 STIK 

Kindergarten. Using a quantitative approach with a survey method, this study involved 20 purposively selected 

children aged 4-6 years. Data was collected through direct observation to measure children's understanding of 

religious value concepts, such as honesty, kindness, and respect. The results showed that 40% of the children 

understood the value of honesty well, 35% understood the value of kindness, and 25% understood the value of 

respect. Children who engaged in interactive teaching with parental involvement showed higher understanding 

(85%) than children who only received lecture-based teaching (55%). In addition, support from the school 

environment also significantly influenced children's understanding, with a supportive environment resulting in a 

90% comprehension rate. In comparison, a less supportive climate achieved only 55%. The study concludes that 

interactive teaching approaches, parental involvement, and support from the school environment are crucial in 

shaping children's understanding of religious values. The findings highlight the importance of improving 

teaching methods and cooperation between schools and parents in supporting the internalization of spiritual 

values in early childhood. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi persepsi anak usia dini terhadap pendidikan nilai-nilai agama di 

TK Kemala Bhayangkari 30 STIK. Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei, penelitian ini 

melibatkan 20 anak berusia 4–6 tahun yang dipilih secara purposive. Data dikumpulkan melalui observasi 

langsung yang dirancang untuk mengukur pemahaman anak-anak terhadap konsep nilai agama, seperti kejujuran, 

kebaikan, dan rasa hormat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 40% anak memahami nilai kejujuran dengan 

baik, sementara 35% memahami nilai kebaikan dan 25% memahami nilai saling menghargai. Anak-anak yang 

terlibat dalam pengajaran interaktif dengan keterlibatan orang tua menunjukkan pemahaman yang lebih tinggi 

(85%) dibandingkan dengan mereka yang hanya menerima pengajaran ceramah (55%). Selain itu, dukungan 

lingkungan sekolah juga berpengaruh signifikan terhadap pemahaman anak, dengan lingkungan yang 

mendukung menghasilkan tingkat pemahaman 90%, sedangkan lingkungan dengan dukungan rendah hanya 

mencapai 55%. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pendekatan pengajaran yang interaktif, keterlibatan orang 

tua, dan dukungan lingkungan sekolah memiliki peran penting dalam pembentukan pemahaman anak terhadap 

nilai-nilai agama. Implikasi dari temuan ini menyoroti pentingnya peningkatan metode pengajaran dan kerjasama 

antara sekolah dan orang tua dalam mendukung internalisasi nilai agama pada anak usia dini. 

Kata kunci: Persepsi Anak Usia Dini; Nilai-Nilai Agama; Kejujuran; Kebaikan; Saling Menghargai 

 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan agama memainkan peran penting dalam membentuk karakter, moral, dan etika anak sejak 

usia dini. Anak usia dini, yakni 0–6 tahun, berada pada masa perkembangan krusial yang memengaruhi 
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aspek spiritual, sosial-emosional, dan kognitif mereka. Dalam rentang usia 4–6 tahun secara khusus, 

penanaman nilai-nilai seperti kejujuran, kebaikan, dan rasa hormat menjadi landasan penting dalam 

membangun fondasi spiritual anak (Pajarianto et al., 2022; Zahra, 2021). Meskipun anak-anak pada 

tahap ini memiliki kapasitas kognitif yang terbatas, mereka sangat responsif terhadap pengalaman 

langsung dan berulang-ulang. Oleh karena itu, penting bagi pendidik dan orang tua untuk memberikan 

stimulus yang tepat dan berkelanjutan agar nilai-nilai agama dapat diinternalisasi secara optimal 

(Oktarina & Latipah, 2021). Mengingat pentingnya pembentukan karakter yang berbasis pada nilai 

agama sejak usia dini, penelitian tentang bagaimana anak-anak menginternalisasi nilai-nilai tersebut di 

lingkungan pendidikan formal dan non-formal menjadi sangat relevan. Terlebih lagi, dengan semakin 

kompleksnya tantangan sosial dan moral yang dihadapi anak-anak di era digital saat ini, pendidikan 

agama diharapkan dapat menjadi salah satu fondasi dalam mempersiapkan anak menghadapi dinamika 

sosial yang ada (Imelda, 2018a). 

Sebagai bagian penting dalam proses ini, guru dan orang tua memainkan peran krusial dalam 

mendukung proses internalisasi nilai-nilai agama pada anak. Penyampaian materi agama melalui 

ceramah singkat oleh guru perlu dilengkapi dengan pendekatan interaktif dan permainan edukatif yang 

menyenangkan. Melalui metode ini, anak-anak tidak hanya diminta untuk menghafal ajaran agama, 

tetapi juga diajak untuk memahami makna di balik nilai-nilai tersebut. Interaksi yang hangat dan 

konsisten antara guru, orang tua, dan anak menjadi fondasi penting dalam membentuk kesadaran 

spiritual sejak usia dini. Dengan demikian, nilai-nilai agama dapat tertanam secara mendalam dan 

tercermin dalam perilaku anak sehari-hari (Cavalletti, 2020). 

Penelitian sebelumnya telah mengeksplorasi bagaimana anak-anak berinteraksi dengan nilai-

nilai agama melalui kegiatan rutin di sekolah dan di rumah. Sebuah studi oleh Safitri, menyoroti 

pentingnya menanamkan nilai-nilai agama seperti kebaikan, kejujuran, dan kerja sama (Safitri et al., 

2019). Namun, penelitian ini lebih berfokus pada pengaruh orang dewasa, seperti guru dan orang tua, 

dalam menanamkan nilai-nilai agama, daripada mengeksplorasi bagaimana anak-anak itu sendiri 

melihat nilai-nilai ini (Mata-McMahon et al., 2019a). Mengingat pentingnya pendidikan agama pada 

anak usia dini dalam membentuk karakter dan moral, penanaman nilai-nilai agama sejak dini menjadi 

yang utama untuk membekali anak dengan pedoman hidup yang benar, menghindarkan mereka dari 

perilaku menyimpang, dan mempersiapkan mereka menghadapi tantangan zaman (Risnawati & 

Priyantoro, 2021). Oleh karena itu, penelitian ini relevan untuk mengungkap bagaimana anak-anak 

menginternalisasi nilai-nilai agama melalui keteladanan, pembiasaan, dan pembinaan akhlak, dengan 

keterlibatan aktif orang tua dan guru dalam menciptakan lingkungan yang mendukung pembentukan 

karakter yang baik (Sakwin & Muqowim, 2020). 

Literatur menunjukkan bahwa interaksi anak dengan lingkungan terdekat, seperti keluarga, 

sekolah, dan teman sebaya, berperan besar dalam membentuk persepsi mereka terhadap nilai-nilai 

agama (Hostini, 2022; Imelda, 2018). Oleh karena itu, pendidikan agama pada anak usia dini harus 
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dirancang dengan mempertimbangkan karakteristik belajar mereka yang unik dan mengutamakan 

pendekatan yang konkret serta kontekstual. Hal ini menekankan perlunya model pembelajaran yang 

bersifat aktif dan menyenangkan agar anak mampu memahami serta menerapkan nilai-nilai agama 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Penelitian Pramashella, Muthohar, dan Fatmawati, menunjukkan bahwa penerapan model PBL 

dalam pendidikan nilai agama di TK dapat menstimulasi pemahaman anak secara lebih mendalam 

(Pramashella et al., 2025). PBL memfasilitasi anak untuk belajar melalui masalah nyata, misalnya dalam 

membiasakan sopan santun, berdoa sebelum makan, dan menjaga kebersihan. Dengan cara ini, anak 

dapat mengaitkan nilai agama dengan tindakan konkret yang mereka lakukan setiap hari. Penelitian 

lainnya juga menemukan bahwa PBL efektif dalam mengembangkan keterampilan sosial dan moral 

anak dengan memberikan konteks yang relevan dalam kehidupan sehari-hari mereka (Dharma & 

Lestari, 2022). Selain itu, penelitian oleh Saputra (2023) menekankan bahwa PBL meningkatkan 

motivasi anak dalam belajar nilai-nilai agama, karena mereka merasa lebih terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran yang berfokus pada pengalaman langsung (Saputra, 2023). Hasil-hasil penelitian ini 

mendukung argumentasi bahwa PBL bukan hanya sebagai metode pembelajaran yang efektif, tetapi 

juga sebagai solusi alternatif yang dapat memperkuat internalisasi nilai agama pada anak usia dini 

melalui pendekatan yang lebih interaktif dan relevan dengan kehidupan mereka. 

Selain pendekatan pembelajaran, keterlibatan orang tua juga memegang peranan penting dalam 

keberhasilan pendidikan agama. Studi oleh Ambarwati, Wulan, dan Yetti (2025), mengungkapkan 

bahwa keterlibatan orang tua dalam pendidikan Al-Qur'an secara signifikan meningkatkan pemahaman 

dan cinta anak terhadap ajaran Islam (Ambarwati et al., 2025). Bentuk keterlibatan ini bisa berupa 

pendampingan belajar di rumah, menjadi teladan, hingga menghadirkan lingkungan rumah yang 

mendukung nilai-nilai religius. Lingkungan sekolah juga tidak kalah penting. Dalam penelitian 

Novitasari et al., penggunaan immersive learning berbasis virtual reality untuk mengenalkan rumah 

ibadah terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman anak (Novitasari et al., 2024). Media 

pembelajaran berbasis digital seperti VR mampu menampilkan objek secara nyata, sehingga 

pengalaman belajar menjadi lebih bermakna dan menyenangkan. Dengan bantuan teknologi, anak-anak 

dapat menjelajahi tempat ibadah, mengenal atribut keagamaan, dan memahami fungsi rumah ibadah 

sesuai dengan ajaran agama mereka. 

Pentingnya sinergi antara sekolah, keluarga, dan teknologi dalam menanamkan nilai-nilai 

agama ditekankan oleh Hapidin et al., yang menyatakan bahwa kesiapan sekolah, keterampilan sosial, 

dan keterlibatan orang tua merupakan faktor utama dalam membangun karakter religius anak sejak usia 

dini (Hapidin et al., 2024). Kolaborasi yang erat antara ketiga elemen ini memungkinkan terciptanya 

lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan spiritual anak. Di era digital, pemanfaatan teknologi 

pendidikan juga dapat memperkaya pengalaman belajar agama melalui media interaktif dan konten 

yang relevan. Dalam konteks ini, pendekatan yang holistik sangat dibutuhkan untuk menjembatani 
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kesenjangan antara teori dan praktik dalam pendidikan agama. Hal ini penting agar nilai-nilai agama 

tidak hanya menjadi pengetahuan kognitif, tetapi benar-benar tertanam dalam sikap dan perilaku anak 

sehari-hari.   

Menurut penelitian, nilai-nilai agama yang diajarkan sejak dini memiliki pengaruh jangka 

panjang terhadap perilaku dan moralitas anak di masa depan (Nurlina et al., 2024; Zannatunnisya et al., 

2024). Nilai-nilai seperti kejujuran, kebaikan, dan saling menghargai merupakan pondasi dalam 

membentuk karakter religius dan sosial anak. Pendidikan agama yang efektif tidak hanya bersifat 

kognitif tetapi juga afektif dan psikomotorik. Artinya, anak tidak hanya tahu tetapi juga mampu 

merasakan dan mempraktikkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari (Haseng & Munirah, 

2021).  

Masalah utama dalam pendidikan agama untuk anak usia dini adalah bagaimana nilai-nilai 

agama dapat disampaikan dengan cara yang dapat dimengerti oleh anak-anak dalam tahap 

perkembangan awal mereka. Pendekatan tradisional, seperti pengajaran berbasis hafalan, sering kali 

tidak efektif dalam menumbuhkan pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai seperti kejujuran, 

kebaikan, dan rasa hormat (Rukiyati et al., 2020) . Anak-anak cenderung memahami konsep abstrak 

dengan lebih baik melalui kegiatan yang konkret, interaktif, dan berulang (Hannam et al., 2020). 

Meskipun telah diakui pentingnya pendidikan agama untuk anak usia dini, penelitian tentang bagaimana 

anak usia dini secara khusus membentuk persepsi mereka tentang nilai-nilai agama masih terbatas 

(Komariah & Nihayah, 2023) . Sebagian besar penelitian yang ada lebih berfokus pada dampak jangka 

panjang pendidikan agama terhadap moralitas remaja dan orang dewasa, sedangkan aspek 

perkembangan persepsi agama pada anak usia dini masih belum dieksplorasi (Suri & Chandra, 2021)  . 

Kesenjangan ini menggarisbawahi perlunya penelitian ini berfokus pada persepsi langsung anak-anak 

tentang nilai-nilai agama dalam lingkungan pendidikan yang terstruktur. 

Selain itu, pendekatan pendidikan agama pada anak usia dini masih menghadapi tantangan. 

Sebagian besar metode yang digunakan cenderung berpusat pada hafalan atau ceramah yang tidak 

sesuai dengan karakteristik belajar anak usia dini (Hanafi, 2019). Anak-anak pada usia ini cenderung 

belajar melalui permainan, pengalaman konkret, serta interaksi sosial. Oleh karena itu, pendekatan 

berbasis pengalaman seperti problem based learning (PBL) dan immersive learning menjadi alternatif 

yang relevan. 

Solusi umum yang diusulkan untuk meningkatkan pemahaman anak-anak tentang nilai-nilai 

agama adalah dengan menciptakan lingkungan belajar yang memungkinkan mereka untuk belajar 

melalui pengalaman langsung dan simulasi kehidupan nyata. Kegiatan rutin seperti doa bersama, cerita 

bergambar, dan bermain peran telah terbukti secara efektif memperkuat pemahaman anak-anak tentang 

nilai-nilai agama (Fadli, 2019a) . Selain itu, keterlibatan aktif orang tua dan guru dalam menyampaikan 

pesan-pesan agama yang sederhana namun bermakna merupakan kunci keberhasilan proses pendidikan 
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ini (Maulidiyah, 2018). 

Berdasarkan literatur, berbagai metode telah diusulkan untuk menanamkan nilai-nilai agama 

pada anak usia dini. Salah satu metode yang paling efektif adalah mendongeng. Melalui cerita, anak-

anak dapat memahami konsep-konsep abstrak seperti kebaikan dan kejujuran dengan cara yang lebih 

konkret. Misalnya, cerita tentang kebaikan para nabi atau tokoh agama lainnya memberikan contoh 

yang jelas kepada anak-anak tentang perilaku yang baik (Suri & Chandra, 2021)  . Cara ini memperkuat 

pemahaman kognitif dan emosional anak. 

Selain itu, belajar melalui kebiasaan juga sangat efektif. Tindakan sederhana seperti berdoa 

sebelum makan atau berjabat tangan dengan teman setiap pagi merupakan cara untuk memperkenalkan 

nilai-nilai agama kepada anak-anak (Khofifah & Mufarochah, 2022). Kegiatan-kegiatan ini 

menawarkan struktur yang konsisten yang membantu anak-anak memahami dan menginternalisasi 

nilai-nilai agama melalui rutinitas sehari-hari (Junanto et al., 2020). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana anak usia dini mempersepsikan nilai-

nilai agama dalam lingkungan pendidikan yang terstruktur di taman kanak-kanak berbasis agama. 

Fokus utama terletak pada pemahaman anak terhadap konsep-konsep moral seperti kebaikan, kejujuran, 

dan saling menghormati yang ditanamkan melalui aktivitas pembelajaran sehari-hari. Kebaruan dari 

penelitian ini terletak pada pendekatannya yang menggali persepsi langsung anak-anak, bukan hanya 

melalui sudut pandang guru atau orang tua. Pendekatan ini memberikan wawasan baru tentang 

bagaimana nilai-nilai tersebut diinternalisasi oleh anak sejak usia dini. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur pendidikan agama anak serta memberikan dasar 

bagi pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan bermakna. 

Ruang lingkup penelitian ini terbatas pada anak-anak berusia 4-6 tahun di Taman Kanak-Kanak 

(TK) Kemala Bhayangkari 30 STIK Jakarta Selatan. Penelitian ini juga meneliti bagaimana metode 

pengajaran, keterlibatan orang tua, dan lingkungan sekolah mempengaruhi internalisasi nilai-nilai 

agama pada anak-anak. Temuan ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru tentang cara-cara 

efektif untuk menanamkan nilai-nilai agama kepada anak usia dini, untuk mengatasi kesenjangan yang 

ada dalam literatur. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk mengukur persepsi 

anak-anak mengenai nilai-nilai agama. Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi lembar 

kegiatan yang dirancang untuk mengumpulkan data tentang pemahaman anak-anak terhadap konsep-

konsep agama seperti kejujuran, kebaikan, dan rasa hormat. Lembar kegiatan ini diberikan kepada anak-

anak dengan menggunakan pendekatan yang ramah anak, seperti gambar dan pilihan sederhana yang 
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mudah dipahami oleh anak-anak usia 4-6 tahun. Pendekatan tersebut sejalan dengan penelitian yang 

menekankan pentingnya penyajian materi yang mudah dipahami oleh anak dalam mengukur 

internalisasi nilai agama (R. N. Safitri & Darsinah, 2023). Selain itu, observasi langsung juga dilakukan 

untuk mengamati perilaku anak-anak dalam kegiatan kelompok dan interaksi sehari-hari di sekolah, 

untuk mengevaluasi sejauh mana mereka mengimplementasikan nilai-nilai agama dalam perilaku 

mereka. Penelitian mengenai persepsi anak terhadap nilai-nilai agama dengan pendekatan kuantitatif 

dan survei memiliki dasar metodologis yang kuat jika didukung oleh instrumentasi dan teknik 

pengumpulan data yang sesuai usia.  

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan melalui dua teknik yaitu pengisian lembar 

kegiatan dan observasi langsung. Observasi pada interaksi anak-anak, terutama dalam kegiatan 

kelompok dan interaksi sehari-hari di sekolah, memperkaya data yang dikumpulkan dari lembar 

kegiatan sehingga memungkinkan penggunaan teknik triangulasi. Pendekatan triangulasi seperti ini 

telah terbukti efektif untuk memvalidasi temuan secara internal, sebagaimana didukung oleh berbagai 

studi di bidang pendidikan nilai karakter dan agama (Yulianti et al., 2023a). Hal ini menekankan bahwa 

pengumpulan data dengan cara mengombinasikan persepsi verbal dari anak (melalui lembar kegiatan) 

dan indikator perilaku nyata (melalui observasi) dapat meningkatkan validitas hasil penelitian. 

Pemilihan sampel secara purposive terhadap 20 anak yang aktif dalam kegiatan keagamaan 

juga memiliki justifikasi metodologis. Dengan memilih sampel yang memenuhi kriteria tertentu, seperti 

kehadiran yang teratur dan partisipasi aktif dalam kegiatan keagamaan, penelitian dapat lebih tepat 

menangkap persepsi dan perilaku terkait nilai-nilai agama. Penggunaan metode purposive sampling 

telah direkomendasikan dalam kajian-kajian pendidikan untuk memperoleh data yang lebih relevan 

terhadap tujuan penelitian (Yunanda et al., 2019). 

Selain itu, analisis data dengan statistik deskriptif untuk mengukur distribusi dan frekuensi 

pemahaman nilai-nilai agama dinilai tepat untuk penelitian yang melibatkan anak kecil. Statistik 

deskriptif memungkinkan peneliti mengidentifikasi sejauh mana anak-anak menginternalisasi konsep 

seperti kejujuran, kebaikan, dan rasa hormat. Penggunaan teknik analisis ini juga sejalan dengan 

literatur yang menunjukkan bahwa pengukuran pemahaman konsep abstrak pada anak usia dini 

memerlukan metode analisis yang tidak hanya bersifat naratif, tetapi juga objektif secara numerik (R. 

N. Safitri & Darsinah, 2023) 

Pendekatan observasi yang dilengkapi dengan umpan balik dari guru dan orang tua memberikan 

lapisan data tambahan yang penting untuk menilai penerapan nilai-nilai agama di luar konteks 

pengukuran kuesioner. Ini mendukung temuan kuantitatif dengan menyediakan konteks yang lebih 

mendalam tentang perilaku anak dalam interaksi sosial, dan hal tersebut telah dianjurkan oleh studi-

studi yang mengevaluasi keefektifan pengajaran nilai agama di sekolah dasar dan taman kanak-kanak 

(Yulianti et al., 2023b). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Anak menunjukkan pemahaman tentang konsep dasar nilai-nilai agama (kebaikan, kejujuran, 

saling menghormati) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak-anak usia dini di TK Kemala Bhayangkari 30 STIK 

telah memiliki pemahaman yang sederhana namun bermakna terhadap nilai-nilai agama, khususnya 

nilai kejujuran, kebaikan, dan saling menghormati. Melalui lembar kegiatan dan observasi, anak-anak 

mampu memberikan contoh konkret penerapan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari, seperti 

berkata jujur kepada guru, membantu teman yang kesulitan, dan berbicara dengan sopan kepada orang 

dewasa. 

Data yang dikumpulkan menunjukkan bahwa kejujuran adalah nilai yang paling dipahami oleh 

anak-anak, dengan 40% dari mereka menunjukkan pemahaman yang kuat tentang pentingnya bersikap 

jujur dalam berbagai situasi. Kebaikan dipahami oleh 35% anak-anak, yang menyadari pentingnya 

bersikap baik kepada orang-orang di sekitar mereka, termasuk teman dan keluarga. Saling Menghargai 

memiliki pemahaman yang lebih rendah dibandingkan dua nilai lainnya, tetapi masih dipahami oleh 

25% anak-anak, yang menunjukkan kesadaran akan pentingnya menghargai orang lain. Sebagian besar 

anak-anak menunjukkan pemahaman yang kuat tentang kejujuran, menjadikannya nilai yang paling 

mudah untuk diinternalisasi.  Konsep kebaikan dan saling menghormati juga dipahami oleh anak-anak, 

meskipun pada tingkat yang lebih rendah. 

Tabel 1 

Pemahaman Anak terhadap Nilai-nilai Agama 

Nilai-Nilai Agama Persentase Pemahaman 

Kejujuran 40% 

Kebaikan 35% 

Saling Menghormati 25% 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa kejujuran merupakan nilai yang paling dominan dipahami 

anak. Hal ini sejalan dengan literatur yang menyatakan bahwa nilai kejujuran lebih mudah ditangkap 

oleh anak usia dini karena berkaitan dengan tindakan yang nyata dan langsung (Pajarianto et al., 2022). 

Sementara itu, nilai kebaikan dan saling menghormati memerlukan pembiasaan dan bimbingan lebih 

lanjut, terutama karena berkaitan dengan empati dan perspektif sosial yang lebih kompleks (Zahra, 

2021). Dari perspektif teori perkembangan kognitif Piaget, anak usia 4–6 tahun berada pada tahap pra-

operasional, di mana mereka lebih mampu memahami konsep melalui pengalaman konkret 

dibandingkan penjelasan abstrak (Pujianti et al., 2024). Nilai kejujuran yang sering ditunjukkan dalam 

bentuk tindakan nyata, seperti berkata jujur ketika melakukan kesalahan, lebih mudah diinternalisasi 

karena sesuai dengan cara berpikir simbolik anak. Sebaliknya, nilai saling menghormati yang menuntut 

empati dan perspektif sosial lebih kompleks cenderung lebih sulit dipahami secara utuh. 
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Sementara itu, teori pembelajaran sosial dari Bandura menunjukkan bahwa anak belajar dari 

observasi dan imitasi terhadap perilaku orang dewasa di sekitarnya (Mubin et al., 2021). Dalam konteks 

ini, nilai kejujuran dan kebaikan cenderung lebih banyak dimodelkan secara langsung oleh guru dan 

orang tua melalui praktik sehari-hari, seperti memberi pujian ketika anak berkata jujur atau membantu 

orang lain. Hal ini memperkuat pembelajaran anak melalui penguatan positif. 

Penelitian ini juga mendukung temuan Pramashella et al., yang menegaskan bahwa nilai-nilai 

moral dan agama lebih efektif dipahami anak bila diajarkan melalui kebiasaan dan pendekatan berbasis 

pengalaman (Pramashella et al., 2025). Pendekatan seperti PBL (Problem-Based Learning) 

memungkinkan anak untuk menghadapi situasi sehari-hari yang mengandung nilai moral, dan secara 

aktif menemukan solusi berdasarkan prinsip-prinsip agama. Inilah mengapa pemahaman terhadap nilai 

kejujuran dan kebaikan lebih tinggi dibandingkan saling menghormati, yang lebih bersifat sosial dan 

membutuhkan pembiasaan lebih kompleks. 

Keterlibatan orang tua juga memainkan peran signifikan dalam keberhasilan pembelajaran nilai 

agama. Sebagaimana dijelaskan oleh Ambarwati et al., bentuk keterlibatan orang tua, baik secara 

langsung maupun tidak langsung, berkontribusi terhadap keberhasilan pendidikan agama anak 

(Ambarwati et al., 2025). Anak-anak yang memperoleh stimulasi yang konsisten di rumah melalui 

dialog dan pembiasaan religius akan lebih mudah menginternalisasi nilai-nilai yang dipelajari di 

sekolah. 

Berdasarkan hasil dan pembahasan,  penelitian ini menegaskan pentingnya strategi 

pembelajaran yang interaktif dan konkret, serta kolaborasi antara sekolah dan rumah dalam 

menanamkan nilai-nilai agama. Model pembelajaran yang menyatukan pendekatan berbasis 

pengalaman, keteladanan, dan teknologi edukatif seperti immersive learning terbukti efektif dalam 

membentuk pemahaman nilai agama yang utuh pada anak usia dini. 

 

Variasi Pemahaman Tergantung Pendekatan Guru dan Keterlibatan Orang Tua 

Penelitian ini menemukan bahwa pendekatan pembelajaran yang interaktif dari guru serta 

keterlibatan orang tua dalam pengajaran agama di rumah secara signifikan memengaruhi tingkat 

pemahaman anak terhadap nilai-nilai agama. Guru yang menerapkan metode pembelajaran yang 

komunikatif, eksploratif, dan kontekstual terbukti mampu mendorong anak untuk memahami dan 

menginternalisasi nilai-nilai kejujuran, kebaikan, dan saling menghargai secara lebih mendalam. 

Sebaliknya, metode ceramah yang bersifat satu arah cenderung kurang efektif dalam membangun 

pemahaman konseptual maupun afektif pada anak usia dini. 

Hal ini diperkuat oleh temuan data, di mana anak-anak yang memperoleh pendekatan 

pengajaran yang interaktif dan didukung oleh keterlibatan orang tua yang tinggi menunjukkan tingkat 
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pemahaman terhadap nilai-nilai agama sebesar 85%. Sebaliknya, anak-anak yang diajar dengan metode 

ceramah dan tidak mendapat dukungan aktif dari orang tua hanya menunjukkan pemahaman sebesar 

55%.  

Tabel 2 

Pengaruh Pendekatan Guru dan Keterlibatan Orang Tua 

Pendekatan Guru Keterlibatan Orang Tua Pemahaman Terhadap Nilai-

Nilai Agama (%) 

Interaktif dan Personal Tinggi 85% 

Non-interaktif (Ceramah) Rendah 55% 

 

Temuan ini sejalan dengan teori pembelajaran sosial dari Bandura, yang menekankan 

pentingnya peran lingkungan sosial, khususnya melalui modeling dan reinforcement (Mas’ ulah, 

2019).Guru dan orang tua menjadi panutan yang diamati dan ditiru oleh anak. Ketika guru dan orang 

tua secara konsisten menunjukkan nilai-nilai agama melalui tindakan nyata, anak cenderung menirunya 

dan menginternalisasi nilai tersebut secara lebih kuat. 

Selain itu, dari perspektif teori ekologi Bronfenbrenner, keterlibatan orang tua dan pendekatan 

guru merupakan bagian dari mikrosistem yang secara langsung memengaruhi perkembangan anak 

(Mardia, 2024). Mikrosistem ini mencakup interaksi sehari-hari anak dengan lingkungan terdekatnya, 

seperti keluarga dan sekolah, yang membentuk dasar bagi perkembangan sosial, emosional, dan moral 

mereka. Keterlibatan orang tua yang aktif dalam mendukung pendidikan agama anak di rumah, bersama 

dengan pendekatan guru yang efektif di sekolah, menciptakan sinergi yang memperkuat internalisasi 

nilai-nilai spiritual dan moral pada anak. Sebagaimana dijelaskan oleh Bronfenbrenner, kondisi yang 

harmonis antara rumah dan sekolah memberikan dukungan yang optimal bagi anak untuk 

mengembangkan pemahaman dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai agama, serta memperkuat 

karakter mereka dalam menghadapi tantangan hidup (Jackson, 2018). Koneksi yang saling mendukung 

ini sangat penting dalam membentuk kepribadian anak yang berkarakter dan religius, serta 

mempersiapkan mereka untuk berkontribusi positif dalam masyarakat. 

Hasil ini juga sejalan dengan penelitian Ambarwati, Wulan, dan Yetti (2025), yang menekankan 

bahwa keterlibatan orang tua, baik dalam bentuk pendampingan belajar, keteladanan, maupun 

dukungan emosional, berperan penting dalam mendukung perkembangan moral dan religius anak usia 

dini (Ambarwati et al., 2025). Demikian pula, Pramashella et al., menyatakan bahwa strategi guru yang 

bersifat interaktif seperti Problem-Based Learning mampu memicu pemikiran kritis dan refleksi nilai 

dalam konteks pengalaman nyata anak (Pramashella et al., 2025). Dengan demikian, kolaborasi erat 

antara guru dan orang tua tidak hanya bersifat pelengkap, tetapi menjadi faktor kunci dalam membentuk 

pemahaman anak secara utuh terhadap nilai-nilai agama. Ini menjadi dasar penting bagi pengembangan 

kurikulum pendidikan agama yang holistik, berbasis pengalaman, dan berorientasi pada kemitraan 
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antara lembaga pendidikan dan keluarga. 

 

Anak Lebih Mudah Menginternalisasi Nilai-Nilai Agama Melalui Kegiatan Interaktif 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran interaktif seperti bermain peran, 

bernyanyi, dan mendongeng secara signifikan meningkatkan pemahaman dan internalisasi nilai-nilai 

agama pada anak usia dini. Metode ini memberikan ruang bagi anak untuk terlibat secara aktif, 

mempraktikkan nilai-nilai agama dalam konteks kehidupan nyata, serta merefleksikannya melalui 

ekspresi kreatif. Proses ini sangat membantu dalam menanamkan nilai kejujuran, kebaikan, dan saling 

menghormati secara lebih mendalam. 

Data pengamatan menunjukkan bahwa anak-anak yang terlibat dalam kegiatan interaktif 

menunjukkan tingkat pemahaman sebesar 90%, sedangkan mereka yang hanya mengikuti metode 

ceramah menunjukkan tingkat pemahaman sebesar 60%. 

Tabel 3 

Perbandingan Tingkat Pemahaman Berdasarkan Metode Pembelajaran 

Metode Pembelajaran Tingkat Pemahaman (%) 

Kegiatan Interaktif  90 

Mendengarkan Ceramah 60 

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori perkembangan kognitif Piaget, yang mengemukakan 

bahwa anak usia dini berada pada tahap pra-operasional, di mana mereka cenderung berpikir secara 

simbolik dan membutuhkan pengalaman konkret untuk memahami konsep-konsep abstrak, termasuk 

nilai-nilai moral dan agama (PURNAMA, 2022).Pada tahap ini, anak-anak belum mampu sepenuhnya 

memahami ide-ide abstrak tanpa adanya representasi fisik atau pengalaman langsung. Oleh karena itu, 

kegiatan yang melibatkan aktivitas konkret, seperti bermain peran atau mendongeng, sangat efektif 

karena menyediakan medium yang dapat dihubungkan dengan cara berpikir simbolik anak. Piaget 

berpendapat bahwa melalui interaksi langsung dengan objek atau peran dalam cerita, anak-anak dapat 

lebih mudah menginternalisasi nilai-nilai yang lebih abstrak, seperti kejujuran, kebaikan, dan rasa 

hormat (Sharma & Shukla, 2023). Kegiatan ini memungkinkan anak untuk mengalami dan 

mengaplikasikan nilai-nilai agama dalam konteks yang lebih nyata, sehingga mempermudah 

pemahaman dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, menurut pendekatan pembelajaran aktif, anak-anak akan lebih cepat memahami 

konsep ketika mereka mengalami dan melakukan sendiri. Model pembelajaran Problem-Based 

Learning (PBL), seperti yang dijelaskan oleh Pramashella et al., efektif dalam membangun pengetahuan 

melalui eksplorasi dan pemecahan masalah yang relevan. Dalam konteks ini, kegiatan seperti bermain 

peran dalam situasi sosial atau menyanyikan lagu bertema agama dapat menjadi wahana alami untuk 
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menumbuhkan pemahaman nilai (Pramashella et al., 2025). 

Metode ceramah yang bersifat satu arah cenderung tidak sesuai dengan karakteristik 

perkembangan anak usia dini. Anak-anak sulit untuk memahami konsep moral melalui penjelasan 

verbal tanpa dukungan visual, pengalaman, atau simulasi. Hasil penelitian ini mempertegas bahwa 

metode ceramah tidak cukup untuk menstimulasi aspek afektif dan psikomotorik yang penting dalam 

proses internalisasi nilai agama (Kasmiati, 2023). Selain mendukung pemahaman kognitif, kegiatan 

interaktif juga merangsang keterlibatan emosional anak terhadap nilai-nilai yang diajarkan. Ini sejalan 

dengan hasil penelitian Novitasari et al., yang menyatakan bahwa penggunaan pendekatan immersive 

learning dan media visual yang interaktif mampu membangun pengalaman emosional yang bermakna, 

sehingga memperkuat daya ingat anak terhadap pesan moral yang disampaikan (Novitasari et al., 2024). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kegiatan interaktif merupakan metode 

pembelajaran yang jauh lebih efektif dibandingkan metode ceramah dalam meningkatkan pemahaman 

dan penghayatan anak terhadap nilai-nilai agama. Pembelajaran yang melibatkan simulasi, cerita, dan 

ekspresi kreatif tidak hanya memperkaya pengalaman belajar, tetapi juga menjadikan nilai-nilai agama 

lebih kontekstual dan bermakna bagi kehidupan sehari-hari anak. 

 

Lingkungan Sekolah yang Mendukung Mempengaruhi Persepsi Positif Anak 

Penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan sekolah yang mendukung memiliki pengaruh 

signifikan terhadap pemahaman anak-anak usia dini terhadap nilai-nilai agama. Lingkungan sekolah 

yang kondusif ditandai dengan adanya kegiatan keagamaan rutin, dukungan konsisten dari guru, serta 

keterlibatan aktif dari seluruh komunitas sekolah. Ketiga aspek tersebut menciptakan atmosfer 

pembelajaran yang kaya akan stimulasi spiritual dan moral yang penting bagi perkembangan anak. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa anak-anak yang berada dalam lingkungan sekolah dengan 

tingkat dukungan yang tinggi menunjukkan pemahaman terhadap nilai-nilai agama sebesar 90%. 

Sementara itu, anak-anak yang belajar dalam lingkungan dengan dukungan sedang menunjukkan 

pemahaman sebesar 70%, dan anak-anak dalam lingkungan dengan dukungan rendah hanya mencapai 

55%.  

Tabel 4 

Pengaruh Lingkungan Sekolah terhadap Pemahaman Nilai-nilai Agama 

Tingkat Dukungan Sekolah Pemahaman terhadap Nilai-Nilai Agama (%) 

Rendah 55% 

Sedang 70% 

Tinggi 90% 
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Temuan ini dapat dianalisis melalui teori Ecological Systems dari Bronfenbrenner, yang 

menjelaskan bahwa anak-anak dipengaruhi oleh berbagai sistem lingkungan, termasuk mikrosistem, 

yaitu lingkungan terdekat seperti keluarga dan sekolah (Hanifah & Kurniati, 2024). Dalam hal ini, 

sekolah yang aktif dan responsif dalam memberikan pengalaman religius menjadi bagian penting dari 

mikrosistem yang membentuk persepsi dan pemahaman anak tentang nilai-nilai agama. 

Selain itu, pendekatan school as a learning community menekankan pentingnya keterlibatan 

seluruh warga sekolah dalam menciptakan ekosistem pembelajaran yang kolaboratif (Gliatto et al., 

2019). Dalam konteks pendidikan agama, ketika guru, kepala sekolah, staf, dan bahkan orang tua 

terlibat secara aktif dalam kegiatan-kegiatan spiritual, anak-anak akan merasakan nilai-nilai tersebut 

sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari, bukan hanya sebagai konsep abstrak. 

Penelitian Ambarwati et al., juga menegaskan bahwa sinergi antara rumah dan lembaga 

pendidikan sangat krusial dalam mendukung proses internalisasi nilai (Ambarwati et al., 2025). 

Kegiatan keagamaan yang dilakukan secara konsisten di sekolah, seperti doa bersama, perayaan hari 

besar agama, dan bimbingan spiritual oleh guru, membantu anak memahami konteks nilai secara sosial, 

bukan hanya personal. 

Di sisi lain, sekolah yang tidak memiliki dukungan sistematis terhadap pembelajaran agama 

cenderung menghasilkan pemahaman yang lebih rendah karena nilai-nilai tersebut tidak dihidupkan 

dalam aktivitas keseharian anak. Ini juga selaras dengan temuan dari Pramashella et al., yang 

menyatakan bahwa pembelajaran nilai harus bersifat konsisten, kontekstual, dan melibatkan lingkungan 

belajar yang mendorong anak berefleksi atas tindakan mereka. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa lingkungan sekolah yang mendukung merupakan 

faktor penting dalam memperkuat proses internalisasi nilai-nilai agama pada anak usia dini. Sekolah 

bukan hanya tempat mentransfer pengetahuan agama, tetapi juga menjadi ruang sosial yang 

menghidupkan nilai-nilai tersebut dalam tindakan nyata sehari-hari. 

Temuan dari penelitian ini selaras dengan penelitian sebelumnya mengenai pendidikan anak 

usia dini dalam konteks agama, khususnya di negara-negara Nordik, di mana pendidikan nilai 

menekankan pada kepedulian, demokrasi, dan kompetensi (Einarsdottir et al., 2015). Namun, penelitian 

ini melangkah lebih jauh dengan menunjukkan bahwa keterlibatan interaktif dan personal oleh guru, 

ditambah dengan keterlibatan orang tua yang kuat, memiliki efek yang lebih signifikan terhadap 

pemahaman anak-anak tentang nilai-nilai agama, sebuah poin yang sejalan dengan pernyataan 

Roehlkepartain dkk, yang menyatakan bahwa perkembangan spiritual ditingkatkan oleh kapasitas 

individu dan pengaruh ekologis (Benson et al., 2019). Penekanan pada partisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran, melalui bermain peran dan bercerita, menggemakan strategi pendidikan yang ditemukan 

dalam model inklusif religius seperti kurikulum anak usia dini di Nordik, yang mengintegrasikan nilai-

nilai seperti demokrasi dan inklusi social. 
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Implikasi dari temuan ini sangat besar, terutama dalam menunjukkan efektivitas teknik 

pendidikan interaktif dalam menumbuhkan nilai-nilai agama pada anak usia dini. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa pendekatan tradisional berbasis ceramah kurang efektif dalam menumbuhkan 

pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai seperti kejujuran, kebaikan, dan rasa hormat. 

Sebaliknya, pendekatan interaktif dan langsung, yang diperkuat dengan keterlibatan orang tua, 

memungkinkan anak-anak untuk menginternalisasi dan menerapkan nilai-nilai ini dalam situasi 

kehidupan nyata. Hal ini mendukung pandangan Roehlkepartain dkk, bahwa perkembangan spiritual 

merupakan proses berkelanjutan yang dibentuk oleh faktor-faktor ekologis, termasuk keluarga dan 

masyarakat (Benson et al., 2019). Secara praktis, penelitian ini menyarankan agar lembaga pendidikan 

memprioritaskan pedagogi interaktif dan mendorong keterlibatan orang tua yang lebih besar untuk 

meningkatkan perkembangan spiritual dan moral anak. Temuan ini dapat mempengaruhi perubahan 

kebijakan dalam pendidikan agama dengan mengadvokasi desain kurikulum yang lebih berfokus pada 

pembelajaran berbasis pengalaman dan keterlibatan masyarakat. 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa anak-anak usia 4-6 tahun di TK Kemala Bhayangkari 30 

STIK, memiliki pemahaman yang jelas dan bermakna mengenai nilai-nilai agama yang mendasar 

seperti kejujuran, kebaikan, dan rasa hormat kepada orang lain. Temuan ini menyoroti peran penting 

yang dimainkan oleh metode pengajaran interaktif, bersama dengan keterlibatan orang tua yang tinggi, 

dalam meningkatkan pemahaman dan internalisasi nilai-nilai tersebut. Dibandingkan dengan 

pendekatan tradisional berbasis ceramah, kegiatan interaktif seperti bermain peran, bernyanyi, dan 

mendongeng terbukti lebih efektif dalam membantu anak-anak memahami dan menerapkan ajaran 

agama dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, lingkungan sekolah yang mendukung juga turut 

berkontribusi pada pemahaman ini, menggarisbawahi pentingnya strategi pedagogis dan lingkungan 

pendidikan dalam mendorong perkembangan spiritual dan moral. Kontribusi penelitian ini terletak pada 

penegasan bahwa pendekatan pengajaran yang interaktif dan keterlibatan orang tua dapat secara 

signifikan meningkatkan internalisasi nilai-nilai agama pada anak usia dini. Penelitian ini juga 

memberikan wawasan berharga bagi pendidik dan orang tua tentang bagaimana mengoptimalkan 

pembelajaran nilai agama dengan memanfaatkan metode yang lebih partisipatif dan konteks yang 

mendukung. Penelitian di masa depan dapat mengeksplorasi bagaimana metode ini dapat diperluas ke 

konteks pendidikan lainnya dalam bidang pendidikan anak usia dini. 
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